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BPK Gelar Pemeriksaan
Pendahuluan
GIANYAR - Meski baru sada menyandang predikat

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dalam pengelolaan
keuangan daerah. Ternyata tidak serta merta membuat
Gianyar santai. Hal ini taklepas dari proses pemeriksaan
pendahuluan yang kembali dilaksanakan BpKRI sepan-
jang hari kemarin (31/7) di Pemkab Gianyar.

Sekkab Gianyar Ida Bagus Gaga Adi Sapuri yang ditemui
seusai menerima tim pengawas BPK sore kemarin, mengalcr
menyarnbut baikpemerilsaan pendahuluanyangdilalcanakan
pihak BPK RI. Sebab pemerilsaan kemarin juga menjadi upaya
mengimplementasikan standar alqmtarrsi pemerintah (SAp)
yang berbasis akrual. Hal yang dia akri sudah menjadi komit-
men Pemkab Gianyar, dalam upaya pengelolaankeuangan
daerah.Oleh dia pun berharapdalam pertemuan
kemarin, bisa dimanfaatkan semua SKPD di Gianvar. Terlebih
dalampertemuan sehari itu, secara langsung dihidiri semua
SKPD (sanran kerja perangkat daerah), cama! termasukpara
bendaharadimasing-masingSKPD. r

"Karenaitu; dalamprosespemerilcaanpendahuluanini IGmi
berharap tim dari BPK RI, sekaligus memberikan bimbingan
dan grahan kepada aparatur Pemkab Gianyar. Supaya mereka
ini bisamempersiapkan diri"dalammengimplementasikan SAp
berbasis alcual tersebuti ujamya" Pria ini menambahkan, da-
lam upaya menenuhi implementasi SAp inr. Beberapa langkah
pun telah dilakukan, seperti mendorong peningatan lqralitas
akuntabilitas keuangan. Karena hal itu selain meningkatkan
penerapan SAf; sekaligus mempertrahankan predikatWTp da-
lampengelolaankeuanganyangberhasildiraih Gianyarperiode
2014. "Komitrnen ini pun tidak hanya didrrlcurg Bupati, tapi



fiir)
,,-_;:,i iX,;x,

uiitlffi ib
"$'-tl;'li

sub Bagian Humas dan Trr Bpi( pervvakilan provinsi BaIi

Edisi

Hal.

Obarobatan Ludes,

Kerugian Miliaran
AMLAPURA - Gudangfarma-

si atau tempat penyimpanan
obat-obatan di Kantor Dinas
Kesehatan (Diskes) Karalrgas-
em, mengalami kebakaran,
Jumat (3r/7) sore. Belum bisa
dipastikan, penyebab keba-
karan gudang obat di Kantor
Diskes, Jalan A.Yani Amlapura,
Lingkungan Galiran, Kelura-
han Subagan, Karangasem,
itu. Yang jelas, sekrTarlukul
15.30, enam orang Pegawai
Diskes yang sedang lembur
nyortir obat kadaluwarsa,
mendengar suara letuPan
di tengah gudang. "Karena
suaranya kecil, kami sernpat
santai saja. Malah sempat
bercanda. Bilang teman Yang

kentuti' tutur I Gusti Agung
Candra Wati, salah satu pega-
wai Diskes Karangasem, yang
ikut lembur kemarin.

Tak berselang lama, asap
mengepul di tengah guclang

tersebut. Hingga mereka pun
berusaha meminta pertolon-
gan, sambil bprusaha selamat-
kan barang di dalam gudang
itu. Salah satunya, tabung
gas oksigen berukuran besar.

SeupnOr, Petugas pemadam r"o"r"run i"rrni"""t beriibaku me-

madamkan api dari yang berkobar di gudang farmasi Diskes Karangasem.

"Karena khawatir meledak,
kami keluarkan semua tabun-
gnyai' imbuh pegawai lainnya,
I Gusti Agung Ay'u Trisna Rini,
20. Mereka menuturkan, kerja
lembur itu, dijadwalkan hing-
ga pukul 16.00. Total pegawai
Iembur kemarin, ada tujuh
orang. Namun, saat kebakaran
terjadi, satu orang sedang kel-
uar kantor. "Lemburnya nyor-
tir obat kadaluwarsa, untuk
persiapan pemusnahani kata
Candra Wati.

Pantauan koran ini, petugas
pemadam kebakaran dari Di-
nas Perhubungan dan Pemad-
am Kebakaran Karangasem,
yang dipimpin Kepala Dina-
.sanya, I Wayan Sutapa, terlihat
kesulitan mengatasi kebakaran
itu. Karena, nyaris tak terlihat
api dari luar ruangan, namun
asap terus mengepul, dengan

bau khas obat-obatan. "Belum
tahu penyebabnyai' ujar Ka-
polsek KotaKarangasem Kom-
pol Anwar Sasmito di lokasi.

Kadiskes Karangasem IGM
Tirtayana, akui tak ada obat
yang bisa diselamatkan, kecua-
li beberapa tabunggas oksigen.
Akibat kejadian itu, kerugian
ditaksir mencapai miliaran
rupiah. "Kerugiana obat saja
sekitar Rp 2 miliar, itu belum
tefmasuk bangundn," terang
Jirtayana. Pihaknya juga me-
negaskan, stok obat-obatan
itu, untuk menyuplai semua
Puskesmas di Kabupaten Ka-
rangasem. Agar tidak terjadi
krisis obat, pihaknya langsung
berkoordinasi dengan Dinas
Kesehatan Provinsi Bali. "Kami
sudah koordinasi dengan Di-
nas Kesehatan Provinsii' pung-
kas Tirtyana. (wan/gup)

Terbakar
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PELANG-
GARAN:
Mobdin
di DPBD
Bangli
yan9
meng-
gunakan
nopol
watna
hitam.

Mobdin
srang Kemann.
Dua mondin Toyota Avanza.

yang semestinya dipasangi
nopol merah, tampak dipas-
angi nopol hitam. Yakni DK
73 P dan DK74 P. Namun saat
Sekretaris DPRD Bangli AA
Panji Awatarayana dikonfir-
masi wartawan, dia mengaku
kurang tahu ada mobdin yang
dipasangi nopol hitam itu.
Menurutnya di DPRD Bang-
li ada delapan unit mobdin
untuk kelengkapan dewan
yang semestinya menggunakan
nopol merah. Hanya mobdin
pimpinan dewan saja yang
boleh menggunakan nopol hi-

tam. "Soal dua mobil dinas yang
bernopol hitam itu memang
sudah ada sejak dulu sebelum
saya menjadi Sekwani' kilahnya.
Dikonfirmasi terpisah Kanit

Regident Satlantas Polres Ban-
gli Iptu Krisna Aji Perkasa men-
gatakan.tidak semua mobdin
nopolnya bisa diganti dengan
nopol hitam. Yang boleh hanya
beberapa pejabat saja. Seperti
bupati, whkil bupati, dan lain-
nya. "Bila ada mobnas DPRD
selain ketua DPRD kami belum
pernah menerima pengaiuan izin
penggantian plat nopol. Sehingga
kendaraan itu melanggar keten-
tuan," jelasnya. (nom/gup)

Diganti
NopolHitam
BANGLI - Mobil dinas (mob-

din) yang Semestinya meng-
gunakan nomor polisi (nopol)
berwarna merah. Kini banyak
diganti dengan nopol berwarna
hitam. Seperti mobdin yang
terparkir di belakang Jantor
DPRD Bangli, lumat (3117)
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PMH'Kerugian
Negara
f)itemukan
Dugaan Korupsi ugian negaru aan PUff, diu

memastikan sudah dipastikan
adakerugian negara dan PMH.
"Kalau PMH sudah ada, sudah
dipastikan ada PMH. Kemudi-
an kerugian negarajuga sudah,
sudah dipastikan ada kerugian
negarai' jelasnya.

Namun sayang, Syahrir eng-
gan memberikan penjelasan
detail terkait jumlah. Dia men-
gatakan, bahwa penyelidikan
tidak boleh menyebut angka.
'Adalah, cukup besar juga ker-
ugian negaranyai' imbirhnya.
Dia mengatakan dalam waktu
dekat akan dilengkapi secara
detail, untuk nantinya bisa
dilakukan ekspose. "setelah
ekspose naik ke penyidikan,
dan dilanjutkan nanti oleh
Pidsus yang meneruskan peny-
idikannya," urainya.
Artinya sudah ada calon ter-

sangka? "Kami tidak bisa men-
jelaskan tersangka sebelum
penyidikani' pungkasnya. Sep-
erti diberitakan sebelumnya,
terkait dengan permainan per-
jalanan dinas Pemkot Denpasar
didapa&an data, bahwa realisasi
belanja barang dan jasa sebesar
Rp 432.473.8i9.954 (Rp 432
miliar lebih) atau realisasi 90,1 I
persen dari anggaran sebesar
Rp 479.965.974.075 (Rp 479
miliar lebih). (artlhan)

Perdin di Pemkot
DENPASAR - Kasus dugaan

korupsi Perjalanan Dinas Pem-
kot Denpasaq, sepertinya sudah
pasti naik penyidikan. Bahkar\
kemarin (3117) pihak Kejari
Denpirsar sudah memastikan
Yahwa, kasus Perdin ini su-
dah ada Perbuatan Melawan
Hukum (PMH) dan kerugian

' negara. Tinggal ekspose atau
gelar perkara, kasus ini akan
naikke penyidikan.

Menurut informasi di internal
Kejari Denpasar, kasus korup-
si Perdin Pemkot Denpasar
sudah kelar hasil konsultasi
dengan BPKP.

"Sudah. Hasil konsultasi den-
gan BPKP sudah keluar. Sudah
dipastikan ada kerugian negara
dan ada perbuatan melawan
hukum (PMH)i' jelasnya.

Dikonfirmasikan ke Kasi Intel
Kejari Denpasar Syahrir Sagir
membenarkan, memang kasus
Perdin sudah hampir kelar
di tingkat penyelidikan. Dia
mengatakan, hasil konsultasi
dengan BPKP sudah turun cuk-
up lama. "Sudah cukup lama
dapat hasil konsultasi dengan
BPKP;' ungkapnya.

Terkait adanya indikasi ker-
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Sertifikat Gabeng, lVarga

Tanah Ampo Protes
AMLAPURA - Selain belum bisa difungsikan, ke

beradaan Dermaga Cruise Tanah Ampo, aibesa fanah
runpo, Kecamatan Manggis, Karangasem, juga masih
P:IT,""d,"| ai penyertifilitan lahariwarg", pur.u p"*_ .

bebasan lahan oleh pemkab Karangaseri. Siat pemba-

1g11an 
dernlaga.tanah ampq tahu--n 2008 lalu, banyak

11a1 
walSa 

{ijadikan jalan raya yang panjangnya 1,2 ki_
romerer, ctan tebar l2 meter. Bendesa Adat Tanah Ampo,
I Gede.Suyadnya, menyebutkan, sertifikat tanah waigi
yang akan-dipecah akibat_pembebasan lahan oleh pi_
merintah,.hinggq 

ld-ni tidak ada kejelasan, alias gabeng.
Saatpembebcsarilahan itu, pemkaU Xarangaserr! )angsaat

i1-{p*pp IWaJan Geredeg selaku Bupl:ti Karangasem,
DerJanll bat€I membantu penyertifikatan sisa lahanyang
digunakan- jaEnraya Cuma, nrjuh tahun berlalu, tak ada
kepastian dari Pemkab lGrangasem. Sehingga, jalan mermju

}3ry$"t, Al,rpg masih tercaat -itii-*i"ing_masingwarg4 t€rena masih tercantum di sertifikat pemitit tatran]

Q.to1ae, f]e"," tujuhahun berlalq pajakH;nyangsudah
or.radr€n ratan raya itu ditanggung maqnrakat ,,Ielas 

warga
duugil€n, pemerintah tidak memenuhi ianiinya, akan mem_
bannrmen)rertifikatlcansisa lahan wargaya"!siraafrAiaA*ari
,-18 pfi' I"" S,qoSF:.p.EF *""yeUi*-,, ganti rugi
ler-rradap 

tahan yang dij:agikin jalan raya berkisar np e-Zb

I:a per 
Te,.terganqlg bkasinya Suyadnya mendaiatkan

mtornasi bahwa sertifikatjugaada di KantorCamatl,tirggis.
"serdf,katpr, gaiamUitinr ari, qfau 

"a"ti 
*mp.it it*g,?iu

pa beranggung jarnab. l[asyarakat merasa dibbdoh_bddohi
pemerintah, tujuh tahun mengurus sertifikat tidak hmtaq'-'
tegas Suyadnya seraya mengatakan ada 23 sertifikat,,IGlau
luas lahan secara keseluruhansaya huang jelas tahu, 1ang
t9!1 sertif*anVlgf a 23i' imbuh dia (r,rnan7i,up)


